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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Resin akrilik terutama Polymethyl-methacrylate (PMMA) sangat sering 
digunakan sebagai basis gigitiruan di bidang kedokteran gigi. Resin akrilik 
dipakai karena bahan ini memiliki beberapa kelebihan, yakni estetika terpenuhi, 
warna dan tekstur mirip dengan gingiva yang menyebabkan bahan ini 
memberikan estetika yang baik, daya serap air relative rendah dan perubahan 
dimensi kecil. Pada gigitiruan yang menggunaan basis resin akrilik apabila patah 
mudah dilakukan reparasi, mudah diolah dan yang penting harga relative murah. 
Namun, selain mempunyai sifat-sifat yang menguntungkan, bahan ini juga 
mempunyai beberapa kelemahan, yaitu mudah patah bila jatuh pada permukaan 
yang keras atau akibat kelelahan karena ulangan lenturan oleh suatu beban
1
. 
Hal ini juga berkaitan dengan  gaya hidup masyarakat, khususnya masyarakat 
Indonesia. Beberapa tahun terakhir, penggunaan berbagai macam piranti 
kedokteran gigi yang berbahan basis resin akrilik polimerisasi panas (PMMA) 
mengalami peningkatan yang cukup  signifikan. Meningkatnya kesadaran 
masyarakat mengenai pentingnya untuk memelihara kesehatan gigi dan mulut 
meningkatkan penggunaan bahan ini, baik untuk bahan basis gigitiruan maupun 
bahan basis piranti orthodontic lepasan. Sehingga factor-faktor yang terlibat di 
dalam kenyamanan pengguna perlu diperhatikan dan di teliti. Salah satunya 
seperti kekuatan basis gigitiruan.  
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Dalam hal ini, yang banyak  dipermasalahkan ialah factor-faktor yang berkaitan 
dengan kekuatan basis misalnya factor yang melemahkan bahan basis. Salah satu 
factor yang mempengaruhi ialah makanan ataupun minuman yang dikonsumsi 
pengguna piranti tersebut, misalnya saja minuman yang mengandung asam. 
Beberapa literature mengatakan bahwa salah satu akibat dari kebiasaan 
mengkonsumsi minuman yang mengandung asam akan menimbulkan kerusakan 
pada gigitiruan resin akrilik
2
. Salah satu minuman yang memiliki efek asam ialah 
soft drink. Minuman ringan yang beredar di masyarakat  sekarang umumnya 
bersifat asam, salah satu diantaranya yang mengandung asam bikarbonat
3
. 
Hal ini sesuai jika kita melihat PH cukup rendah pada soft drink, yakni berkisar 
antara 2,53 hingga 3,70
4
. 
Dalam penelitian ini akan dilakukan penelitian yang membuktikan pengaruh soft 
drink terhadap kekuatan transversa resin akrilik polimerisasi panas, sebagai satu 
bentuk untuk melihat kekuatan basis tersebut.  
1.2 Rumusan Masalah  
Apakah pengaruh soft drinkterhadap kekuatan transversa resin akrilik polimerisasi 
panas? 
1.3 Tujuan Penulisan  
Untuk mengetahui pengaruh soft drink  terhadap kekuatan transversa resin akrilik 
polimerisasi panas. 
1.4 Hipotesa  
Ada pengaruh dari soft drink terhadap kekuatan transversa resin akrilik polimerisasi 
panas. 
3 
 
 
BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 RESIN AKRILIK POLIMERISASI PANAS 
Sejak pertengahan tahun 1940-an, kebanyakan basis protesi di buat 
menggunakan resin poli(metil metakrilat). Resin-resin tersebut merupakan 
plastic lentur yang di bentuk dengan menggabungkan molekul-molekul metil 
metakrilat multiple.dasar.  
Poli (metil metakrilat) murni adalah tidak berwarna, transparan, dan 
padat.Untuk mempermudah penggunaannya dalam kedokteran gigi, polimer 
di warnai untuk mendapatkan warna yang derajat kebeningan.Warna serta 
sifat optic tetap stabil di bawah kondisi mulut yang normal; dan sifat-sifat 
fisiknya sesuai untuk aplikasi kedokteran gigi. 
Satu keuntungan poli (metil metakrilat) sebagian bahan basis protesa 
adalah relative mudah pengerjaannya.Bahan basis protesa poli (metil 
metrakilat) biasanya di kemas dalam system bubuk cairan. Cairan 
mengandung metil-metakrilat tidak terpolimer dan bubuk mengandung resin 
poli (metil metakrilat) pra-polimerisasi dalam bentuk butir-butir kecil. Bila 
cairan non bubuk di aduk dengan proporsi yang tepat, di peroleh massa yang 
dapat di bentuk. Kemudian, bahan di masukkan ke dalam mold (rongga 
cetakan) dari bentuk yang di inginkan serta di polimerisasi.Setelah proses 
polimerisasi selesai, hasil protesa di keluarkan dan di persiapkan untuk di 
pasang pasien
5
. 
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2.1.1 KOMPOSISI 
Seperti di jelaskan sebelumnya, kebanyakan system resin poli (metil 
metakrilat) terdiri atas komponen bubuk dan cairan.Bubuk terdiri atas butir-
butir poli (metil metakrilat) pra-polimerisasi dan sejumlah kecil benzoil 
peroksida (pemulai/iniasiator). 
Cairan di dominasi oleh metil metakrilat tidak terpolimerisasi dengan 
sejumlah kecil hidroquinon.Hidroquinon di tambah sebagai suatu 
penghambat.Bahan tersebut mencegah polimerisasi yang tidak di harapkan, 
atau ‘pengerasan’ cairan selama penyimpanan. 
Suatu bahan ikatan silang juga dapat di tambah pada cairan. Glikol 
dimetakrilat biasanya di gunakan sebagai bahan ikatan silang dalam resin 
basis protesa poli (metil metakrilat). Glikol dimetakrilat secara kimia dan 
struktur serupa dengan metil metakrilat dan karenanya dapat di gabungkan 
dalam rantai polimer yang bertumbuh.Meskipun metil metakrilat memiliki 
suatu ikatan ganda per molekul, glikol dimetakrilat memiliki dua ikatan ganda 
per molekul. Sebagai hasilnya, molekul glikol di metakrilat dapat berfungsi 
sebagai ‘jembatan’ atau ‘bagian silang’ yang menyatukan dua rantai polimer 
bila glikol dimetakrilat di masukkan dalam adukan, beberapa ikatan akan 
terbentuk yang di bentuk dengan cara ini merupakan suatu struktur 
menyerupai jalan yang memberikan peningkatan ketahan terhadap deformasi. 
Bahan ikatan silang di gabung dalam komponen cairan pada konsentrasi 
sebagai 1-2% vol 
5
. 
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2.1.2 SIFAT FISIK BAHAN BASIS PROTESA 
Sifat fisik pada resin basis protesa merupakan hal yang sangat penting 
untuk ketepatan dan fungsi protesa lepasan. Sifat yang perlu diperhatikan 
termasuk pengerutan polimerisasi, keporusan, penyerapan air, kelarutan, 
tekanan selama proses, dan retakan atau goresan
5
. 
 
2.1.3 Pengerutan Polimerisasi 
Ketika monomer metil metakrilat terpolimerisasi untuk membentuk 
poli (metil metakrilat) kepadatan massa bahan berubah dari 0,94 menjadi 1,19 
gr/cm
3
. Perubahan kepadatan ini menghasilkan pengerutan volumetrik sebesar 
21% bila resin konvensional yang diaktifkan panas di aduk dengan rasio 
bubuk berbanding cairan sesuai anjuran, sekitar sepertiga dari massa hasil 
adalah cairan. Akibatnya, pengerutan volumetric yang di tunjukkan oleh 
massa terpolimerisasi harus sekitar 7%. Persentase ini sesuai dengan nilai 
yang di amati dalam penelitian laboratorium dan klinis.  
Selain pengerutan volumetric, juga harus di pertimbangkan efek 
pengerutan linier.Pengerutan linier memberikan efek nyata pada adaptasi basis 
protesa serta interdigitasi tonjol.Biasanya, mulai pengerutan linier di tentukan 
dengan mengukur jarak antar dua titik.Acuan yang telah di tentukan pada 
region molar kedua pada susunan gigi lengkap. Setelah polimerisasi resin 
basis protesa dan pengeluaran protesa dari model, jarak antara kedua titik 
acuan tadi di ukur kembali. Perbedaan antara pengukuran sebelum dan 
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sesudah polimerisasi di catat sebagai pengerutan linier.Semakin besar 
pengerutan linier, semakin besar pula ketidak sesuaian yang teramati dari 
kecocokan awal suatu protesa.Berdasarkan pada pengerutan volumetric 
sebesar 7%, basis protesa resin akrilik harus menunjukkan pengerutan linier 
kurang lebih 2% pada pernyataannya, pengerutan linier umumnya teramati 
kurang dari 1%
5
. 
 
Tabel 2.1 Pengerutan Polimerisasi Resin Basis Protesa Rahang Atas
5 
Bahan Pengerutan Linier (%) 
Resin akrilik tahan benturan 0,12 
Resin akrilik vinil 0,33 
Resin akrilik konvensional 0,43 
Resin akrilik jenis tuang 0,48 
Resin akrilik dengan pemanasan cepat 0,97 
Sumber : Anusavice KJ. Phillips: Buku Ajar Ilmu Bahan Kedokteran Gigi. 10th  ed. Jakarta: EGC; 
2004, p. 198 
 
2.1.4 Porositas
5
 
Adanya gelembung permukaan dan di bawah permukaan dapat 
mempengaruhi sifat fisik, estetika, dan kebersihan basis protesa.Porositas 
cenderung terjadi pada bagian basis protesa yang lebih tebal.Porositas tersebut 
akibat dari penguapan monomer yang tidak bereaksi serta polimer berberat 
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molekul rendah, bila temperature resin mencapai atau melebihi titik didih 
bahan tersebut. 
Porositas juga dapat berasal dari pengadukan yang tidak tepat antara 
komponen bubuk dan cairan. Bila ini terjadi, beberapa bagian massa resin 
akan mengandung monomer lebih banyak di bandingkan yang lain. Selama 
polimerisasi, bagian ini mengerut lebih banyak di bandingkan bagian di 
dekatnya dan pengerut yang terlokalisasi cenderung menghasilkan 
gelembung. 
Porositas jenis ketiga dapat disebabkan karena tekanan atau tidak 
cukupnya bahan dalam rongga kuvet selama polimerisasi.Gelembung udara 
akibat kekurangan ini tidak berbentuk bola tetapi berbentuk tidak teratur. 
Gelembung ini dapat begitu banyak sehingga seluruh resin Nampak lebih 
ringan dan lebih opak di bandingkan warna sebenarnya. 
2.1.5 Penyerapan Air
5
 
Poli (metil metakrilat) menyerap air relative sedikit ketika di 
tempatkan pada lingkungan basah.Namun, air terserap ini menimbulkan efek 
yang nyata pada sifat mekanis dan dimensi polimer.Meskipun penyerapan 
dimungkinkan oleh adanya polaritas molekul poli (metil metakrilat) umumnya 
mekanisme penyerapan air yang terjadi adalah difusi.Difusi adalah 
berpindahnya suatu substansi melalui rongga atau melalui substansi kedua. 
Dalam contoh ini, molekul air menembus massa poli (metil metakrilat) 
menempati posisi di antara rantai polimer. Sebagai akibatnya, rantai polimer 
yang terganggu di paksa memisah. Adanya molekul air di dalam massa yang 
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terpolimerisasi menimbulkan dua efek penting. Pertama, hal ini menyebabkan 
massa terpolimerisasi mengalami sedikit ekspansi. Kedua, molekul air 
mempengaruhi kekuatan rantai polimer dan karenanya bertindak sebagai 
bahan pembuat plastis. Poli (metil metakrilat) memiliki nilai penyerapan air 
sebesar 0,69 mg/cm
2
. Meskipun jumlah ini mungkin nampak kecil, dapat 
menimbulkan efek nyata pada dimensi basis protesa yang terpolimerisasi. 
Diperkirakan bahwa setiap 1% peningkatan berat di sebabkan karena 
penyerapan air, resin akrilik mengalami ekspansi linier sebesar 0,23% 
percobaan laboratorium menunjukkan bahwa ekspansi linier yang di sebabkan 
oleh penyerapan air adalah hamper sama dengan pengerutan termal yang di 
akibatkan oleh proses polimerisasi, jadi proses-proses tersebut saling 
mempengaruhi satu sama lain.  
Karena mengubah mengubah karakteristik fisik polimer tersebut.Bila 
hal ini terjadi, rantai polimer umumnya menjadi lebih mudah bergerak.Ini 
memungkinkan terjadinya relaksasi tekanan selama polimerisasi.Begitu 
tekanan (stress) dihilangkan, resin terpolimerisasi dapat mengalami perubahan 
bentuk.Untungnya perubahan ini relative sedikit dan tidak berpengaruh nyata 
pada ketepatan atau fungsi basis. 
Karena adanya air memberikan efek yang nyata pada sifat fisik dan 
dimensional dari resin basis, koefisien difusi juga perlu diperhatikan. 
Koefisien difusi dari air pada protesa resin akrilik teraktivasi panas umumnya 
adalah 1,08x10
-12 
m
2
/detik pada 37º C.  
Koefisien difusi air dari protesa relative rendah, waktu yang 
dibutuhkan protesa untuk menjadi jenuh cukup besar.Ini bergantung pada 
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ketebalan resin, serta kondisi penyimpanan.Basis protesa umumnya 
memerlukan periode 17 hari untuk menjadi jenuh dengan air. 
2.1.6 Kelarutan
5
 
Meskipun resin basis protesa larut dalam berbagai pelarut dan 
sejumlah kecil monomer dilepaskan, resin basis umumnya tidak larut dalam 
cairan yang di temukan dalam rongga mulut.   
2.1.7 Tekanan Waktu Pemrosesan
5
 
Kapanpun perubahan dimensi alamiah terhalang, bahan yang 
bersangkutan mengandung tekanan.Bila tekanan dilepaskan, dapat terjadi 
distorsi atau kerusakan bahan. Prinsip ini mempunyai pengaruh penting dalam 
pembuatan basis protesa, karena tekanan akan timbul selama pembuatan 
protesa. Meskipun perubahan dimensi mungkin terjadi selama  
2.1.8 Crazing
5
 
Meskipun perubahan dimensi mungkin terjadi selama relaksasi 
tekanan, perubahan ini umumnya tidak menyebabkan kesulitan 
klinis.Sebaliknya, relaksasi tekanan mungkin menimbulkan sedikit goresan 
permukaan yang dapat berdampak negative terhadap estetika dan sifat fisik 
suatu protesa.Terbentuknya goresan atau retakan mikro ini dinamakan 
crazing. 
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2.1.9 Kekuatan
5
 
Kekuatan dari resin basis protesa bergantung pada beberapa factor. 
Factor-faktor ini termasuk komposisi resin, teknik pembuatan, dan kondisi-
kondisi yang ada di dalam lingkungan rongga mulut. 
2.1.10 Creep
5
 
Resin protesa memiliki sifat viskoelastis. Dengan kata lain, bahan ini 
bertindak sebagai benda padat bersifat karet. Bila suatu resin basis protesa di 
paparkan terhadap beban yang di tahan, bahan menunjukkan defleksi atau 
deformasi awal. Bila beban ini tidak dilepaskan, deformasi tambahan 
mungkin terjadi dengan berlalunya waktu. Tambahan deformasi ini 
diistilahkan dengan creep. 
2.1.11 Sifat Lain
5 
 
2.2 KEUNTUNGAN RESIN  
Resin merupakan bahan yang laris digunakan sebagai bahan basis dari 
berbagai piranti kedokteran gigi. Alasannya ialah karena bahan tersebut memiliki 
beberapa keuntungan atau kelebihan
 6
. 
1) Warnanya harmonis dengan jaringan sekitarnya, 
sehingga  
memenuhi faktor estetik 
2) Dapat dilapis dan dicekatkan kembali dengan mudah 
3) Relatif lebih ringan 
4) Teknik pembuatan dan pemolesannya mudah 
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5) Harga relatif murah. 
 
2.3 KERUGIAN RESIN AKRILIK POLIMERISASI PANAS 
Selain mempunyai sifat-sifat menguntungkan, gigi tiruan dari bahan resin 
akrilik mempunyai kelemahan yaitu mudah patah bila jatuh pada permukaan yang 
keras atau akibat kelelahan karena ulangan lenturan oleh suatu beban
1
 . 
1. Penghantar panas yang buruk 
2. Dimensinya tidak stabil pada waktu pembuatan, pemakaian maupun reparasi 
3. Mudah terjadi abrasi pada saat pembersihan atau pemakaian. 
4. Walaupun dalam derajat kecil, resin menyerap cairan mulut, yang 
mempengaruhi stabilitas warna 
5. Kalkulus dan deposit makanan mudah melekat pada basis resi 
2.4 SOFT DRINK (MINUMAN BERKARBONASI) 
Soft drink (minuman ringan / minuman berkarbonasi) adalah salah satu dari kelas 
minuman tidak beralkohol, biasanya tapi tidak harus berkarbonasi, normalnya 
mengandung pemanis alami atau buatan,  asam, perasa alami atau natural, dan 
terkadang jus
7
.  
Literatur menunjukkan minuman berjenis ini cenderung memiliki PH yang cukup 
rendah, sehingga memberikan efek asam.  
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Tabel 2.2  pH soft drink. 
Soft Drink pH 
Coca-Cola 2,53 
Sprite 2,69 
Sprite light 2,81 
Orange Juice  3,70 
Sumber: Attin T, Weiss K, Becker K, Buchalla W, Wiegand A. Impact of modified acidic soft drinks on 
enamel erosion. Oral Dis [serial online] 2005:[internet]. 
URL:http://www.oocities.org/scientistconrad/Colgate_Erosion/Manuscripts/Impact_of_modified_acidic
_soft_drinks_on_enamel_erosion.pdf.    
Komposisi soft drink yang juga memungkinkan sifat asam dari 
minuman tersebut bisa kita lihat di dalam komposisinya. 
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Tabel 2.3 Komposisi minuman bersoda. 
Nama Soft Drink Komposisi 
Coca-cola  Air berkarbonasi, gula, pewarna caramel, konsentrat kola, 
pengatur keasaman asam fosfat, kafein
8
. 
Coca-cola Diet Air berkarbonasi, pewarna (caramel E150d), pemanis 
(aspartame, acesulfame-K), perasa (termasuk kafein), 
asam fosfat, asam sitrat. Mengandung sumber dari 
phenylalanine
9
 
Fanta Air berkarbonasi, gula, pengatur keasaman (asam sitrat), 
pengawet (natrium benzoate), perisa, pewarna (karmoisin 
CI 14720, kuning FCF CI 15985)
10 
Pepsi Air, CO2, gula, pewarna makanan, caramel, sekuestran 
asam fosfat, kafein, pemantap gm arab, perisa cola
11
 
 Sumber : 
  9    :Coca-Cola [insert package]. Bekasi : The Coca-Cola Comp;2007. 
10 :The Coca-Cola Comp. Diet coke. [serial online]. 2010 :[internet].  
URL:http://www.coca-cola.co.uk/brands/diet-coke.html.  
  11  : Fanta [ insert package ]. Bekasi : The Coca-Cola Comp; 2010. 
  12   : Pepsi [insert package]. Purwakarta : PT. Pepsi-Cola Indobeverages;2010. 
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2.5 KEKUATAN TRANSVERSA  
Kekuatan transversa merupakan salah satu parameter fisik untuk mengetahui 
gambaran tentang ketahanan gigi tiruan dalam menerima beban pada waktu 
terjadi pengunyahan
1
.
 
Kekuatan transversa  dirumuskan sebagai berikut :
 
S  = 
3 IP 
2 b d
2 
  Dengan ketentuan : 
    S   : kekuatan transversa (kg/mm
2
) 
    P   : gaya atau beban (kg) 
    l    : jarak pendukung (cm) 
    b   : lebar lempeng uji (cm) 
    d   : tebal lempeng uji (cm) 
Pengujian kekuatan trasversa dilakukan dengan alat GaldabiniUniversal  
 
Gambar 2.1 Ilustrasi alat Galdabini Universal Testing Machine. (Sumber: 
Koleksi Pribadi) 
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BAB 3 
KERANGKA KONSEP 
 
3.1 KERANGKA TEORI 
 
 
3.2 KERANGKA KONSEP 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan garis pada kotak : 
 
BAB 4 
Plat Akrilik 
Larutan soft  
drink 
pHsoft drink 
Lama perendaman 
Intensitas Perendaman 
Kekuatan 
Transversa 
Plat Resin 
Akrilik 
Polimerisasi 
Panas 
Yang diteliti 
Yang tidak diteliti 
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BAB 4 
METODE PENELITIAN 
 
4.1 RANCANGAN PENELITIAN 
Berdasarkan sifatnya penelitian ini termasuk penelitian eksperimental 
laboratoris. 
4.2 SAMPEL 
Sampel yang digunakan adalah 25 lempengan akrilik dengan kriteria sampel 
ukuran panjang = 65 mm, lebar = 10 mm dan tebal =  2,5 mm, serta permukaan halus, 
tidak porus, dan tidak ada perubahan bentuk. Sampel dibagi menjadi 5 kelompok 
yang masing-masing kelompok terdiri dari 5 sampel. 
 
4.2.1 BESAR SAMPEL 
Menurut Supranto J (2000) untuk penelitian ekperimental dengan rancangan 
acak lengkap, acak kelompok atau factorial, secara sederhana dapat 
dirumuskan
12
 : 
 
 
 Keterangan : 
r = jumlah sampel tiap kelompok perlakuan 
t = banyaknya kelompok perlakuan 
 
(t-1) (r-1) ≥ 15 
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Dari rumus di atas dapat dilakukan perhitungan besar sampel sebagai berikut : 
t = 5, maka didapatkan : 
(5-1) (r-1) = 15  
(4) (r-1) = 15 
r-1 = 15/4 = 3,75 
r = 3,75 + 1 = 4,75 ≈ 5 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, jumlah sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah 5 sampel per kelompok, karena jumlah kelompok adalah 
5, maka jumlah sampel seluruhnya adalah 25 sampel. 
4.3 VARIABEL PENELITIAN 
4.3.1 Variabel Penelitian Menurutfungsi dan skala pengukurannya 
Variabel menurut fungsi : 
 Variabel Sebab 
o Variabel bebas   : Soft drink 
o Variabel moderator  : pH soft drink 
o Variabel random   : Jenis / merkheat cured acrylic 
o Variabel kendali   : Jenis / merksoft drink 
 Variabel Akibat 
o Kekuatan transversa resin akrilik polimerisasi panas. 
 Variabel Penghubung 
o Perendaman resin akrilik polimerisasi panas dalam larutansoft 
drink berbagai merek. 
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Variabel menurut skala pengukuran : 
o Nominal  
4.4 DEFENISI OPERASIONAL 
Definisi operasional Variabel 
a. Resin akrilik polimerisasi panas : plat yang terbuat dari resin akrilik 
yang menggunakan panas untuk polimerisasinya.  
b. Soft drink :minuman berkarbonasi yang ditambahkan bahan pemanis 
dan bersifat asam dan sekarang menjadi salah satu minuman yang 
banyak di konsumsi masyarakat. 
c. Kekuatan tranversa resin akrilik polimerisasi panas :kekuatan tekan 
yang mampu di terimaoleh plat resin akrilik polimerisasi panas. 
 
4.5 ALAT DAN BAHAN 
Alat : 
1. Gelas Ukur 
2. 25 Botol Kaca 100 ml 
 
Gambar 4.1 Botol kaca dan gelas ukur. (Sumber: Koleksi Pribadi) 
3. Pipet 
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4. Tensile testing machine type PM 100 GALDABINI 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Alat uji kekuatan transversa Tensile Testing Machine type PM 
100 GALDABINI. (Sumber : Koleksi Pribadi) 
 
Bahan : 
a. Plat akrilik ukuran  
b. Selotip 
c. Benang 
d. Sampel akrilik polimeralisasi panas (Vertex, Regular Conventional Head 
Curing Denture Base Material) berukuran 65 mm x 10 mmx 2 mm 
(panjang = 65 mm, lebar = 10 mm, dan tebal = 2 mm) dengan kriteria 
permukaan halus, tidak porous, dan tidak ada perubahan bentuk.  
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Gambar 4.3 Ilustrasi ukuran sampel lempeng uji. (Sumber : Koleksi 
Pribadi) 
 
 
Gambar 4.4 Sampel uji akrilik polimerisasi panas. (Sumber : Koleksi 
Pribadi) 
 
e. Minuman soft drink (Coca-cola, Coca-cola Diet, Pepsi, dan Fanta) 
 
Gambar 4.5 Minuman soft drink. (Sumber : Koleksi Pribadi) 
f. Aquades 
 
 
 
65 mm 
10 mm 
2 mm 
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4.6 LOKASI PENELITIAN 
Ketahanantransversa dari lempeng uji dilakukan di Laboratorium Mekanik 
Jurusan Teknik Mesin Politeknik Ujung Pandang.\ 
4.7 WAKTU PENELITIAN 
 Selama bulan Maret – Juni 2013 
4.8       PROSEDUR KERJA 
4.8.1  PERENDAMAN 
Sebelumnya, semua sampel di rendam di dalam aquades selama 1 hari 
agar semua sampel yang akan di uji berada pada keadaan yang sama dan 
untuk mengurangi monomer sisa dan untuk mencapai tingkat kejenuhan 
maksimal
13
. 
Setelah itu, masing-masing botol diisi sesuai dengan jenis soft drink 
yang diinginkan sebanyak 100 ml. Untuk mengetahui takaran dari jenis soft 
drink itu, kita bisa menggunakan gelas ukur. Kekurangan dan kelebihan dari 
soft drink dan aquades yang diberikan bisa di tambahkan atau di kurangi 
dengan pipet tetes, untuk memberikan ketepatan yang berefek pada perlakuan 
yang sama dari setiap sampel. 
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Gambar 4.6 Mengukur soft drink. (Sumber : Koleksi Pribadi) 
Sebelum perendaman, pada setiap sampel diikatkan dengan 
menggunakan benang yang dilekatkan pada tutup botol dengan menggunakan 
selotip. Selanjutnya sampel diikat dan kemudian digantung vertical dengan 
panjang bervariasi untuk mengurangi akumulasi sedimen pada permukaan. 
Perlu diketahui bahwa botol yang digunakan ialah botol yang berwarna gelap 
untuk menghindari cahaya terkena secara langsung. Setelah itu, botol ditutup 
rapat dan disimpan
13
.  
 
Gambar 4.7 Lempeng uji yang dilekatkan pada tutup botol. (Sumber : 
Koleksi Pribadi) 
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Sampel dibagi menjadi lima kelompok: 
 Kelompok I (kelompok control)   plat di rendam selama 5 hari di dalam 
akuades. 
 Kelompok II (kelompok perlakuan)  plat di rendam selama 5 hari di 
dalam larutan Coca-Cola. 
 
Gambar 4.8 Soft drink Coca-Cola. (Sumber : Koleksi Pribadi) 
 Kelompok III (kelompok perlakuan)  plat di rendam selama 5 hari di 
dalam larutan Pepsi.  
 
Gambar 4.9 Soft drink Pepsi. (Sumber : Koleksi Pribadi). 
 Kelompok IV (kelompok perlakuan)  plat di rendam selama 5 hari di 
dalam larutan Diet Coca-cola / Coca-Cola Light. 
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Gambar 4.10 Soft drink Diet Coke. (Sumber : Koleksi Pribadi) 
 Kelompok V (kelompok perlakuan)  plat di rendam selama 5 hari di 
dalam larutan Fanta. 
 
Gambar 4.11 Soft drink Fanta. (Sumber : Koleksi Pribadi) 
Lamanya resin akrilik di rendam di dalam larutan soft drink itu di asumsikan 
sebagai pemakaian resin akrilik sebagai basis gigitiruan selama 1 tahun, 
dengan perhitungan 1 tahun (1x365x20 menit) = 7300 menit = 5 hari/setahun. 
Jadi perendamannya dilakukan selama lima hari.  
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4.8.2 PENGUJIAN KEKUATAN TRANSVERSA 
a. Batang uji diukur panjangnya kemudian diberi tanda pada garis tengahnya 
dengan menggunakan pensil. 
b. Batang uji yang telah diberi tanda diletakkan di tengah alat tekan supaya 
tekanan betul-betul tertuju pada satu garis uji. 
c. Mesin alat dihidupkan, pemberat alat akan turun menekan tepat pada 
tengah batang uji sampai terjadi patahnya batang uji, dan secara otomatis 
akan berhenti bekerja. 
 
(A)                                         (B) 
Gambar 4.12 Pengujian lempeng uji. 
A : Lempeng uji saat diujikan di Galdabini Universal Testing Machine. (Sumber: Koleksi 
Pribadi). 
 B : Lempeng uji yang patah sesudah di ujikan. (Sumber: Koleksi Pribadi) 
4.9 ANALISIS DATA 
Analisis data yang dilakukan pertama-tama dengan melakukan 
uji T untuk mengetahui adanya perbedaan kekuatan transversa antara 
kelompok aquades dengan kelompok soft drink. Setelah itu, dilakukan 
uji lanjutan dengan menggunakan uji statistic Anova satu arah untuk 
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mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari Coca-Cola, Coca-Cola 
Diet,Fanta dan Pepsi dengan kekuatan transversa resin akrilik 
polimerisasi panas. Jika ternyata ada pengaruh, maka uji bisa 
dilanjutkan dengan uji LSD (Least Significance Difference) untuk 
mengetahui perbedaan antar kelompok yang lebih spesifik. Namun 
jika ternyata tidak ada perbedaan, maka analisis data dihentikan hanya 
hingga uji Anova satu arah.  
 
4.10 ALUR PENELITIAN 
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BAB 5 
HASIL PENELITIAN 
  
 Dari hasil pengamatan, pengukuran dan perhitungan yang dilakukan mengenai 
pengaruh soft drinkterhadap kekuatan transversa resin akrilik polimerisasi panas yang 
dibagi menjadi lima kelompok perendaman selama lima hari , yang dibagi menjadi 
lima kelompok perendaman.  
 Kelompok A (kelompok control)   plat di rendam selama 5 hari di 
dalam Aquades. 
 Kelompok B (kelompok perlakuan)  plat di rendam selama 5 hari di 
dalam larutan Coca-Cola. 
 Kelompok C (kelompok perlakuan)  plat di rendam selama 5 hari di 
dalam larutan Coca-cola Diet 
 Kelompok IV (kelompok perlakuan)  plat di rendam selama 5 hari di 
dalam larutan Pepsi. 
 Kelompok V (kelompok perlakuan)  plat di rendam selama 5 hari di 
dalam larutanFanta. 
Tabel 5.1Beban maksimal (Newton) yang dapat diterima sampel dengan kecepatan 
crosshead 3 mm/menit.  
Sampel 
Beban Maksimal yang diberikan (N) untuk Kelompok Sampel 
Kelompok A 
(Aquades) 
Kelompok B 
(Coca-cola) 
Kelompok C 
(Coca-cola Diet) 
Kelompok D 
(Pepsi) 
Kelompok F 
(Fanta) 
I 90 N 110 N 100 N 100 N 80 N 
II 80 N 100 N 110 N 100 N 100 N 
III 80 N 90 N 100 N 120 N 130 N 
IV 90 N 100 N 100 N 80 N 80 N 
V 90 N 120 N 90 N 90 N 80 N 
Rerata 86 N 104 N 100 N 81,8 N 94 N 
Sumber: Data primer  
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 Kelompok A (kelompok control)   plat di rendam selama 5 hari di 
dalam Aquades. 
 Kelompok B (kelompok perlakuan)  plat di rendam selama 5 hari di 
dalam larutan Coca-Cola. 
 Kelompok C (kelompok perlakuan)  plat di rendam selama 5 hari di 
dalam larutan Coca-cola Diet. 
 Kelompok IV (kelompok perlakuan)  plat di rendam selama 5 hari di 
dalam larutan Pepsi. 
 Kelompok V (kelompok perlakuan)  plat di rendam selama 5 hari di 
dalam larutanFanta. 
 
Tabel 5.2Rerata hasil uji kekuatan transversa lempeng akrilik dengan kecepatan 
crosshead 3 mm/menit yang direndam dalam berbagai macam soft drinkdan aquades. 
Sampel 
Kekuatan Transversa Lempeng Akrilik (N) untuk Kelompok Sampel  
Kelompok A 
(Aquades) 
Kelompok B 
(Coca-cola) 
Kelompok C 
(Coca-cola Diet) 
Kelompok D 
(Pepsi) 
Kelompok F 
(Fanta) 
I 40,5 N 49,5 N 45 N 45 N 36 N 
II 36 N 45 N 49,5 N 45 N 45 N 
III 36 N 45 N 45 N 54 N 58,5 N 
IV 40,5 N 45 N 45 N 36 N 36 N 
V 40,5 N 54 N 40,5 N 40,5 N 36 N 
Rerata 38,7 N 47,7 N 45 N 44,1 N 42,3 N 
Sumber : Data primer 
 Kelompok A (kelompok control)   plat di rendam selama 5 hari di 
dalam Aquades. 
 Kelompok B (kelompok perlakuan)  plat di rendam selama 5 hari di 
dalam larutan Coca-Cola. 
 Kelompok C (kelompok perlakuan)  plat di rendam selama 5 hari di 
dalam larutan Coca-cola Diet. 
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 Kelompok IV (kelompok perlakuan)  plat di rendam selama 5 hari di 
dalam larutan Pepsi. 
 Kelompok V (kelompok perlakuan)  plat di rendam selama 5 hari di 
dalam larutanFanta. 
 
 
Uji yang pertama-tama dilakukan ialah uji T. Uji ini dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan kelompok Aquades dengan kelompok soft drink. 
Tabel 5.3 Uji Statistik Perbedaan Kekuatan Transversa antara Aquades dengan soft 
drink 
Kelompok N Mean ± SD P Value 
Aquades 5 38,700 ± 2,464 0.047 
Soft Drink 20 44,775 ± 6,275  
 
Berdasarkan hasil uji T, didapatkan hasil mean dari kelompok Aquades 
dengan banyak sampel lima sampel sebesar 38,7, dan dari kelompok Soft Drink 
dengan total banyak sampel sebanyak 20 sampel, didapatkan mean sebesar 44,775 , 
0
20
40
60
80
100
120
Aquades Coca-cola Coca-cola
Diet
Pepsi Fanta
F
Transversa
Gambar 5.1 Grafik besar kekuatan transversa lempeng akrilik (Sumber: Koleksi 
pribadi) 
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sedangkan nilai P value = 0,047 (di bawah 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ada perbedaan kekuatan trasnversa diantara Aquades dengan soft drink. 
Selanjutnya dilakukan uji Anova satu arah untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh Soft drink terhadap kekuatan transversa lempeng akrilik dengan 
menggunakan α = 0,05.  
 
 
Tabel 5.4Uji Statistik Anova satu arah  
 
 
 Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 223.560 4 55.890 1.605 .212 
Within Groups 696.600 20 34.830   
Total 920.160 24    
Sumber : Data Pribadi 
Berdasarkan hasil uji ANOVA satu arah diperoleh nilai P= 0,212, yang berarti 
tidak ditemukan pengaruh antara Coca-cola, Coca-cola diet, Pepsi dan Fanta dengan 
kekuatan transversa resin akrilik polimerisasi panas.  
Karena tidak ada pengaruh, maka tidak perlu dilakukan pengujian lanjutan 
untuk menelusuri lebih lanjut perbedaan diantara kelompok-kelompok tersebut 
dengan uji statistic lainnya.  
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BAB 6 
PEMBAHASAN 
 
Soft drink sudah menjadi minuman yang umum dikonsumsi di dunia. 
Penelitian menunjukkan, rata-rata konsumsi minuman ringan remaja Amerika adalah 
55,9 galon pertahun
14
. Di Indonesia sendiri, masyarakat, baik desa maupun kota, 
sudah sangat  banyak yang mengkonsumsi soft drink.  Terlebih lagi mengingat iklim 
tropis yang dimiliki Indonesia dan masyarakat yang mudah diajak ke dalam perilaku 
konsumtif sehingga menyebabkan perilaku mengkonsumsi minuman ringan 
berkarbonasi tersebut menjadi hal yang lumrah
15
. Hal ini turut dibuktikan dengan 
angka konsumsi minuman soda per orang di Indonesia pada tahun 2011 sebanyak 2,4 
liter per tahun
16
. Namun, banyaknya konsumsi minuman soft drink tidak sesuai 
dengan dampak yang dibawa oleh jenis minuman bersoda ini. Soft drink merupakan 
minuman yang memiliki banyak dampak buruk bagi kesehatan dikarenakan sifatnya 
yang asam dimana PH pada soft drink, yakni berkisar antara 2,53 hingga 3,70
4
.Hal itu 
memberikan pengaruh yang sangat besar pada keadaan rongga mulut karena rongga 
mulut merupakan pintu masuk dari makanan dan minuman yang dikonsumsi. 
Keadaan itu juga mempengaruhi kondisi piranti-piranti kedokteran gigi yang 
digunakan oleh konsumer.  
Kebanyakan bahan basis yang digunakan dalam piranti lepasan kedokteran 
gigi (prostodontik, orthodontic,dll)  ialah resin akrilik, terutama Polymethyl-
methacrylate (PMMA) karena berbagai macam keunggulannya, seperti estetika 
terpenuhi, warna dan tekstur mirip dengan gingiva, harga relatif lebih murah, dll
1
. 
Namun, sayangnya,, selain memiliki berbagai macam kelebihan, bahan ini juga 
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memiliki beberapa kekurangan yang diakibatkan oleh beberapa factor, misalnya 
kekuatan basis gigitiruan. Salah satu faktor yang mempengaruhi ialah makanan 
ataupun minuman yang dikonsumsi pengguna piranti tersebut, misalnya saja 
minuman yang mengandung asam. Beberapa literatur mengatakan bahwa salah satu 
akibat dari kebiasaan mengkonsumsi minuman yang mengandung asam akan 
menimbulkan kerusakan pada gigitiruan resin akrilik
2
. Salah satu contoh minuman 
yang mengandung asam ialah soft drink.  
Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian eksperimental laboratoris 
yang dilanjutkan dengan uji statistik. Uji statistik yang pertama dilakukan ialah uji T. 
Uji T ini sendiri dimaksudkan untuk mengetahui adanya perbedaan antara kelompok 
aquades dengan kelompok soft drink. Berdasarkan uji T, didapat nilai p = 0,047 
(p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara kelompok 
aquades dengan kelompok soft drink. Setelah itu, data yang sudah didapat dari data 
kekuatan transversa, di analisis dengan uji statistic Anova satu arah. Hasil uji Anova 
satu arah menunjukkan bahwa ternyata tidak adanya pengaruh antara Coca-Cola, 
Coca-Cola Diet, Pepsi dan Fanta dengan kekuatan transversa resin akrilik 
polimerisasi panas (p>α).  Tidak adanya pengaruh ini dimungkinkan karena beberapa 
hal, seperti kandungan senyawa kimia dari soft drinktersebut yang jumlahnya kecil, 
sehingga tidak memberikan pengaruh pada kekuatan fisik dari lempeng resin akrilik. 
Misalnya saja, dari Coca-Cola , jumlah kandungan kimianya hanya mencapai 2-13%. 
Perendaman lempeng akrilik dalam aquades steril juga didapatkan perbedaan yang 
tidak bermakna. Hal ini kemungkinan disebabkan lama waktu perendaman dalam 
aquades yang cenderung dalam waktu yang singkat dan frekuensi penggantian cairan 
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aquades yang kurang maksimal. Resin akrilik mempunyai koefisien difusi yang 
rendah, sehingga untuk mencapai kejenuhan kandungan air dalam resin akrilik 
memerlukan waktu dan juga tergantung pada ketebalan bahan tersebut. Plat dasar 
gigitiruan memerlukan waktu sekitar 17 hari maka tidak memberikan pengaruh pada 
lempeng akrilik yang direndam dalam aquades
17
. 
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BAB 7 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
7.1 KESIMPULAN  
1. Tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok soft drink dengan 
kelompok aquades. 
2. Hal ini kemungkinkan disebabkan kandungan senyawa kimia dari soft 
drink tersebut jumlahnya kecil sehingga tidak memberikan pengaruh pada 
kekuatan fisik dari lempeng resin akrilik
17
.  
3. Perendaman lempeng akrilik dalam aquades steril juga didapatkan 
perbedaan yang tidak bermakna. Hal ini kemungkinan disebabkan lama 
waktu perendaman dalam aquades yang cenderung dalam waktu yang 
singkat dan frekuensi penggantian cairan aquades yang kurang maksimal. 
Resin akrilik mempunyai koefisien difusi yang rendah, sehingga untuk 
mencapai kejenuhan kandungan air dalam resin akrilik memerlukan waktu 
dan juga tergantung pada ketebalan bahan tersebut. Plat dasar gigitiruan 
memerlukan waktu sekitar 17 hari maka tidak memberikan pengaruh pada 
lempeng akrilik yang direndam dalam aquades
17
. 
7.2 SARAN  
Masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji kekuatan 
transversa basis dari piranti kedokteran gigi, misalnya dengan jenis minuman 
lain maupun dengan jenis bahan-bahan basis yang lain, sehingga dokter gigi 
maupun konsumen bisa menentukan bahan yang terbaik untuk piranti 
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kedokteran giginya sekaligus menghindari factor-faktor penyebab lemahnya 
atau rusaknya basis tersebut. 
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